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2.1 Semantik

Semantik merupakan suatu tataran linguistik yang melakukan
penyelidikan terhadap makna atau arti dari sebuah bahasa (Garing, 2017).

Semantik menelaah lambang atau tanda yang menyatakan makna, hubungan
makna yang satu dengan yang lain dan pengaruhnya terhadap manusia dan
masyarakat (Asmani, 2016). Kajian tentang makna tersebut terdapat dalam ilmu
linguistik. Tujuan utama dari ilmu linguistik tersebut adalah untuk mempelajari
suatu bahasa secara deskriptif. Dalam hal ini belajar tentang bahasa harus dengan
memahami hubungan satu bahasa dengan bahasa lainnya, seperti psikologi,
sosiologi, antropologi.

Demikian pula halnya dengan ilmu linguistik, objek kajiannya ialah
bahasa (manusia). Dalam hal ini juga harus dipahami antara bahasa tutur dan
bahasa tulis. Bahasa tulis dapat disebut “turunan” dari bahasa tutur. Bahasa tutur
berkaitan dengan objek primer ilmu linguistik. Bahasa tulis berkaitan dengan
objek sekunder atau tambahan dalam kajian linguistik. Asumsi bahwa bahasa itu
terstruktur berasal dari analisis linguistik. Bahasa ujaran itu bukan tentang
serentetan kata-kata seenaknya. Suatu ujaran disusun berdasarkan kata atau diksi
dengan mengikuti aturan tertentu. Seperangkat aturan kemudian yang menentukan
pemilihan kata dan tertib dalam susunannya. Dalam hal ini, dapat diartikan bahwa
linguistik adalah hubungan antara makna dengan bunyi.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa bahasa dan

linguistik merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi. Kajian dalam



linguistik adalah bahasa dan seluk beluknya yang hadir dalam berbagai aktivitas
kehidupan manusia sebagai pengguna bahasa tersebut khususnya tentang
semantik. Oleh karena itu, semantik mencakup makna-makna Kkata,
perkembangannya dan perubahannya. Asmani (2016) menyebutkan secara
etimologis kata semantik berasal dari bahasa Yunani adalah sema kata benda yang
berarti memberikan tanda atau lambang, dan kata kerjanya ialah semaino yang
berarti menandai atau melambangkan.

Pateda (2010) menyebutkan ada dua pendekatan untuk membahas tentang
makna, yaitu pendekatan analitik atau referensial dan pendekatan operasional.
Pendekatan analitik mencari makna dengan cara menguraikannya atas segmen-
segmen utama, sedangkan pendekatan operasional mempelajari kata dalam
penggunaannya. Pendekatan operasional lebih menekankan kata dioperasikan di
dalam tindakan sehari-hari. Contoh tindakan dalam kehidupan sehari-hari dapat
dijelaskan melalui beberapa aspek.

Pertama, aspek makna, ketika orang berbicara, ia akan menggunakan kata
atau kalimat yang mendukung ide atau pesan yang dimaksud. Sebaliknya, jika
mendengarkan kawan berbicara, seseorang akan mendengar kata-kata yang
mengandung ide atau pesan seperti yang dimaksudkan oleh lawan bicara. Kedua,
aspek nilai rasa, aspek ini berhubungan dengan nilai rasa yang berkaitan dengan
sikap pembicara terhadap hal yang dibicarakan. Dengan kata lain, nilai rasa yang
berhubungan dengan makna ialah kata yang berkaitan dengan perasaan, baik yang
dengan dorongan maupun penilaian. Jadi, seseorang mempunyai makna yang
berhubungan dengan nilai rasa dan setiap kata mempunyai makna yang berkaitan

dengan perasaan. Ketiga, aspek makna nada, aspek makna nada ketika pembicara



kepada kawan bicaranya. Aspek makna tersebut berhubungan dengan hal yang
bernilai rasa. Dengan kata lain, hubungan antara pembicara dengan pendengar
akan menentukan suatu sikap yang tercermin dalam kata-kata yang digunakan.
Keempat, aspek makna maksud, aspek ini ialah maksud atau tujuan, baik itu yang
disadari maupun tidak. Apa yang diungkapkan di dalam aspek ini memiliki tujuan
tertentu. Semua maksud menyertai makna yang terbayang dalam pikiran

seseorang tentang konsep yang disampaikan orang.

2.2 Jenis Makna

Makna merupakan pengertian atau konsep yang dimiliki pada suatu tanda
linguistik. Seseorang dapat menafsirkan makna sebuah lambang, berarti ia
memikirkan tentang hal lambang tersebut; yakni suatu keinginan untuk
menghasilkan jawaban tertentu dengan kondisi-kondisi tertentu (Chaer dalam
Sarnia, 2015). Makna suatu kata memiliki arti dalam hubungan antara tanda yang
berupa lambang bunyi ujaran dengan suatu hal yang dimaksudkan (Prabawa,
2015). Pateda (2010) menjelaskan terdapat 26 makna, yaitu makna efektif,
denotatif, deskriptif, ekstensi, emotif, gereflekter, gramatikal, referensial,
konotatif, dan lainnya. Dari jenis-jenis makna tersebut hanya dipilih makna

referensial sebagai bahan penelitian.

2.3 Makna Referensial



Untuk membahas tentang makna referensial, ada hal yang harus dipahami
tentang istilah referen. Palmer (dalam Ruruk, 2014), “Reference deals with the
relationship between the linguistic elements, words sentences, and the
nonlinguistic word of experience”. Artinya hubungan antara unsur linguistik
berupa kata, kalimat, dan dunia pengalaman yang nonlinguistik. Dalam makna
referensial terdapat hal yang dapat digunakan sebagai topik yang baru untuk

memperkenalkan atau menegaskan bahwa topik masih sama (Kurniawan, 2018).

Makna berhubungan dekat dengan kata. Makna sebuah kata akan menjadi
lebih jelas jika sudah digunakan dalam suatu kalimat. Oleh sebab itu, makna
memiliki peranan yang penting dalam proses berbahasa (Palimbong, 2015).
Makna merupakan suatu pertautan yang ada di antara unsur-unsur bahasa itu
sendiri. Referensial merupakan makna yang memiliki unsur bahasa yang sangat
dekat hubungannya dengan dunia di luar bahasa (Markhamah, 2019). Makna
referensial memiliki hubungan yang langsung dengan kenyataan. Chaer (dalam
Markhamah, 2019) menyebutkan sebuah kata dapat dikatakan bermakna
referensial jika ada acuannya. Jadi, makna referensial mengisyaratkan tentang
sebuah makna yang secara langsung mengacu pada sesuatu, yakni berupa benda,
gejala, peristiwa, proses, dan ciri/sifat. Pateda (2010) menyebutkan bahwa acuan
boleh saja benda, gejala, kenyataan, peristiwa, proses, dan sifat. Dari dua

pendapat ahli tersebut akan dipilih jenis makna referensial menurut Abdul Chaer.



2.3.1 Makna Referensial yang Mengacu pada Benda

Bentuk kata yang memiliki makna dan mengacu pada suatu benda ialah
benda-benda yang ada di sekitar pengguna bahasa. Widyastuti (2015)
menyebutkan bahwa nomina merupakan kategori gramatikal yang tidak dapat
bergabung dengan tidak dan berpotensi untuk didahului. kemudian, dapat juga
dilihat dari adverbia pendampingnya untuk mengetahui kelas nomina atau kata
benda. Pertama, tidak dapat didahului oleh adverbia negasi tidak, misalnya
kucing, meja, rumah. Kedua, tidak dapat didahului oleh adverbia derajat agak,
lebih, sangat, dan paling, misalnya kucing, meja, rumah. Ketiga, dapat
menggunakan adverbia yang menyatakan jumlah, seperti satu, sebuah, dan
sebatang. Benda-benda tersebut dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya,, kata kursi yang merupakan benda yang ada di kehidupan sehari-hari.
Kata tersebut memiliki referen atau acuan perabotan rumah. Kemudian jika
diartikan, kata kursi memiliki makna tempat duduk yang berkaki. Contoh di atas

merupakan makna referensial yang mengacu pada benda.

2.3.2 Makna Referensial yang Mengacu pada Gejala

Bentuk makna referensial yang acuannya terhadap gejala merupakan suatu
keadaan yang dialami oleh seseorang atau alam. Pranatagama (2020)
menyebutkan tentang gejala alam yaitu peristiwa yang disebabkan oleh aktivitas
alam. Kejadian tersebut dapat dirasakan oleh makhluk hidup seperti manusia.
Gejala alam tidak sama dengan bencana alam. Bencana alam berdampak negatif
dan merugikan makhluk hidup, seperti longsor, gempa bumi, banjir. Kemudian,

gejala alam merupakan aktivitas yang dilakukan oleh alam yang berdampak



positif dan negatif. Oleh karena itu, gejala merupakan suatu keadaan yang
menjadi tanda-tanda akan timbulnya sesuatu. Contohnya, erosi yang merupakan
tanda akan terjadi tanah longsor. Contoh lain, marah yang merupakan tanda

seseorang tidak menyukai sesuatu terlihat dengan wajah yang memerah.

2.3.3 Makna Referensial yang Mengacu pada Peristiwa

Bentuk makna referensial tersebut mengacu pada suatu kejadian yang luar
biasa dan menarik perhatian. Hastuti (2017) menyebutkan peristiwa merupakan
serangkaian suatu kejadian yang disebabkan oleh alam berupa gempa bumi,
tsunami, kekeringan, gunung meletus, angin topan, banjir, dan tanah longsor.
Peristiwa tersebut berupa suatu kejadian yang dilakukan oleh manusia ataupun
alam. Misalnya, kata tawuran yang merupakan suatu peristiwa dan mengacu pada
suatu kejadian perkelahian yang dilakukan beramai-ramai. Contoh lain, kata

kemarau yang merupakan suatu peristiwa kekeringan.

2.3.4 Makna Referensial yang Mengacu pada Proses

Makna referensial yang acuannya berupa suatu proses merupakan suatu
perubahan yang dialami oleh pengguna bahasa itu sendiri dalam lingkup
sederhana. Herawati (2016) menyebutkan proses adalah metode, cara, dan teknik
tentang sumber tenaga kerja, mesin, bahan, dan dana yang ada kemudian diubah
untuk memperoleh suatu hasil. Dapat dikatakan bahwa proses merupakan suatu
rangkaian pembuatan, tindakan, atau pengolahan yang menghasilkan sesuatu.

misalnya kata mandi yang merupakan suatu proses membersihkan tubuh dengan



air dan sabun. Dalam kegiatan mandi tersebut seseorang menghasilkan suatu

kebersihan dari dirinya sendiri.

2.3.5 Makna Referensial yang Mengacu pada Sifat

Makna referensial tersebut mengacu pada sifat yang ada pada seseorang.
Samrin (2016) menyebutkan bahwa sifat merupakan ciri khas atau kepribadian
diri seseorang yang bersumber dari dari lingkungan, misalnya keluarga atau
bawaan sejak lahir. Sifat dapat diartikan sebagai suatu ciri khas yang ada pada
sesuatu. misalnya kata jail yang merupakan suatu sifat yang ada pada seseorang
yang suka mengganggu orang lain.

Teori tersebut akan digunakan untuk mengetahui sebuah makna referensial
pada kata pada kumpulan puisi Perjalanan Taskell karya Djuhardi Basri. Makna
referensial merupakan makna yang memiliki hubungan langsung dengan
kenyataan atau referen (Djajasudarma, 2009). Makna referensial disebut juga
makna kognitif karena memiliki acuannya. Makna ini memiliki hubungan dengan
konsep tentang sesuatu yang disepakati bersama.

Makna referensial berbeda dengan makna non referensial. Chaer (2009)
menyatakan perbedaan makna referensial dengan makna nonreferensial ialah
berdasarkan ada tidaknya referen dari kata-kata tersebut. Makna yang memiliki
referen, yaitu sesuatu di luar bahasa yang diacu oleh kata tersebut maka kata itu
bermakna referensial. Kata yang tidak memiliki referen maka disebut makna
nonreferensial. Dalam linguistik umum, Chaer (2007) menyebutkan sebuah kata
disebut bermakna referensial apabila memiliki referensialnya atau acuan dalam

dunia nyata. Dalam hal ini ada juga faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan



makna. Nugraheni (2006) menyebutkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi

terjadinya perubahan makna, yaitu antara lain:

1.

2.

3.

Perkembangan bahasa

Ada hal yang mengakibatkan perubahan bahasa akibat beberapa hal, yaitu
kondisi kehidupan orang-orang dalam masyarakat, adat istiadat mereka,
bentuk organisasi, dan hasil karya mereka. Hal tersebut tentu saja
mengakibatkan referen dari banyak kata dalam suatu bahasa mengalami
perubahan sesuai dengan situasi dan perkembangan zaman. Contoh meat
yang dulu memiliki arti “makanan” dan sekarang kata itu mengalami
proses penyempitan sehingga artinya menjadi “daging”.

Kekaburan makna

Ada beberapa kata apabila berdiri sendiri dan tanpa kontek apapun
maknanya menjadi tidak jelas atau kabur. Misalnya kata “apel” memiliki
pemahaman mengenai kekaburan makna suatu kata. “Apel” dalam bahasa
Indonesia bisa memiliki arti “sejenis buah” dan juga mengacu pada makna
“upacara pagi yang biasa dilakukan di instansi pemerintahan”. Perbedaan
makna tersebut bisa diketahui jika kata itu berada di dalam sebuah kalimat
ataupun jika diucapkan.

Kehilangan motivasi

Kata “ajang” dalam bahasa Indonesia memiliki arti “tempat untuk makan
sesuatu” misalnya piring. Namun, kata-kata tersebut sekarang lebih
banyak digunakan untuk menyebut istilah lain, misalnya ajang

pertempuran, ajang pertemuan, kata “ajang” telah kehilangan motivasinya.



4. Ambiguitas
Dalam konteks yang berbeda, sebuah kata bisa memiliki makna yang
berbeda. Contoh kata “jarak” memiliki arti sejenis tumbuhan yang bijinya
menghasilkan minyak dan bias juga berti antara.
5. Struktur kosakata
Adanya keterbatasan sistem bunyi dan sistem gramatikal dalam suatu
bahasa. Kosakata dalam bahasa seringkali bertambah dan sesuai dengan
perkembangan peradaban dan pemikiran manusia sebagai pengguna
bahasa. Di dalam perkembangannya, kosakata tersebut tentu saja ada
penambahan kata-kata baru, perubahan makna, dan penghilangan kata-
kata. Dahulu seseorang tidak mengetahui kata yang memiliki struktur
kosakata dua konsonan atau lebih berada dalam satu urutan (KKV atau
KKKV); misalnya pada kata “putri”’(KVKKYV), yang dulu strukturnya
“puteri” (KVKVKV).
2.4 Makna Referensial pada Kumpulan Puisi Perjalanan Taskell Karya
Djuhardi Basri sebagai Alternatif Bahan Ajar di SMA
Pembelajaran berasal dari kata belajar yang berati berusaha untuk
memperoleh kepandaian atau ilmu, mengubah tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan pengalaman (Raehang, 2014). Pembelajaran merupakan kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), fasilitas (ruang,
kelas audio visual), material (buku, papan tulis, kapur dan alat belajar), dan proses
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Fakhrurrazi, 2018).
Dalam proses kegiatan belajar mengajar atau pembelajaran pasti diperlukan bahan

ajar.



Kantun (2015) menyebutkan bahan ajar atau learning material merupakan
materi ajar yang dikemas sebagai bahan untuk disajikan dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar dalam penyajiannya berupa deskripsi yakni berisi
tentang fakta-fakta dan prinsip-prinsip norma. Hal tersebut berkaitan dengan
aturan, nilai dan sikap, serta seperangkat tindakan/keterampilan motorik.
Sementara itu Pannen (dalam Kantun, 2015) mengungkapkan bahwa bahan ajar
adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis yang
digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Sudrajad dalam Kantun (2015) menyebutkan bahwa bahan ajar adalah
seperangkat materi yang telah tersusun secara sistematis baik tertulis maupun
tidak tertulis. Dengan demikian, bahan ajar berisi tentang pengetahuan, sikap,
keterampilan, nilai, dan tindakan. Keterampilan tersebut berisi informasi, pesan,
dan ilustrasi berupa konsep, prinsip, fakta, dan proses yang terkait dengan pokok
bahasan tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari
pengertian di atas, bahan ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang
disusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu guru atau pendidik
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.

Untuk mendapatkan bahan ajar yang tepat maka harus dilakukan pemilihan
yang tepat juga. Dalam hal ini ada beberapa prinsip pemilihan bahan ajar. Prinsip-
prinsip tersebut mencakup: prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan

(Romansyah, 2016).



a. Prinsip relevansi
Dalam kegiatan belajar mengajar, tentu saja bahan pembelajaran harus
relevan atau ada kaitannya dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar. Contohnya: Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik berupa
hafalan fakta, maka bahan ajar yang diajarkan harus berupa hafalan fakta.

b. Prinsip konsistensi
Prinsip ini merupakan prinsip keajegan. Contohnya, Kompetensi dasar
yang harus dikuasai peserta didik berjumlah empat macam, maka bahan
ajar yang harus diajarkan juga harus berjumlah empat macam. Kompetensi
dasar yang harus dikuasai peserta didik adalah keterampilan menulis
empat macam karangan, maka materi yang diajarkan juga harus meliputi
keterampilan menulis empat macam karangan.

c. Prinsip ketiga ialah prinsip kecukupan
Bahan ajar yang akan diajarkan harus cukup dan memadai untuk
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar). Bahan ajar tidak boleh terlalu
sedikit atau terlalu banyak karena jika terlalu sedikit akan mengakibatkan
peserta didik sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran. apabila terlalu

banyak hanya akan mengakibatkan ketidakefisienan waktu dan tenaga.

Jabrohim (1994) menyebutkan kriteria pemilihan bahan ajar meliputi segi bahasa,
psikologis, latar belakang, pedagogis, dan estetika. Pemilihan bahan ajar tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut.



Segi Bahasa
Bahan ajar juga harus diperhatikan dari segi bahasa dengan tingkat
pendidikan siswa. Sebagian besar kosakata bahasa Indonesia umumnya
tidak menimbulkan kesulitan bagi siswa. Misalnya untuk anak SD karya
sastra yang diberikan ialah dongeng karena masih banyak gambar-gambar
yang membuatnya senang. Kemudian untuk siswa SMP karya sastra yang
diberikan dapat berupa cerpen, dan untuk siswa SMA dapat diberikan karya
sastra berupa novel. Rahmanto (2005) menyebutkan bahwa pemilihan bahan
ajar dalam penguasaan suatu bahasa sebenarnya tumbuh dan dikembangkan
melalui tahap-tahap yang tampak jelas dalam diri individu. Tahapan tersebut
dipastikan bahwa guru dapat memilih bahan ajar yang sesuai.
Segi Psikologis
Dalam memilih bahan ajar, tahap-tahap perkembangan psikologis
hendaknya diperhatikan karena sangat besar pengaruhnya terhadap minat
dan keengganan anak didik dalam banyak hal. Tahap perkembangan
psikologi sangat berpengaruh terhadap daya ingat kemauan mengerjakan
tugas, kesiapan bekerja sama, dan kemungkinan pemahaman situasi atau
pemecahan masalah. Ada empat tahap perkembangan psikologis yang
penting diperhatikan oleh guru untuk memahami psikologi anak-anak
sekolah dasar dan menengah (Rahmanto, dalam Mulyaningsih 2015). Empat
tahap perkembangan psikologis tersebut yaitu sebagai berikut.
1. Tahap pengkhayal 8 sampai 9 tahun Pada tahap ini imajinasi anak-anak
belum banyak diisi dengan hal-hal yang nyata, tetapi masih penuh

dengan fantasi kekanak-kanakan.



2. Tahap romantik 10 sampai 12 tahun Anak mulai meninggalkan fantasi
dan berpikir mengarah ke realitas. Meski pandangan ke dunia ini masih
sangat sederhana. Anak-anak mulai menyenangi cerita kepahlawanan,
petualangan, bahkan kejahatan.

3. Tahap realistik 13 sampai 16 tahun Pada tahap ini anak mulai terlepas
dari dunia fantasi. Mereka sangat berminat pada realitas atau apa yang
benar-benar terjadi. Mereka terus berusaha mengetahui dan siap
mengikuti dengan teliti fakta-fakta untuk memahami masalah-masalah
dalam kehidupan nyata.

4. Tahap generalisasi 16 tahun ke atas Pada tahap ini anak mulai tidak lagi
hanya berminat pada hal-hal yang praktis saja, tetapi juga berminat
untuk menemukan konsep-konsep abstrak dengan menganalisis suatu
fenomena yang ada. Mereka berusaha menemukan dan merumuskan
penyebab utama fenomena itu dan terkadang mengarah kepada
pemikiran filsafat untuk menentukan keputusan-keputusan moral. Karya
sastra dipilih untuk diajarkan hendaknya sesuai dengan tahap psikologis
pada umumnya dalam suatu kelas. Usia anak SMA berada antara tahap
realistik dan generalisasi. Tentu saja tidak semua siswa dalam satu kelas
memunyai tahap psikologis yang sama. Walaupun demikian, guru harus
berusaha untuk menyajikan karya sastra yang setidak-tidaknya secara
psikologis dapat menarik minat sebagian besar siswa dalam kelas itu.

c.  Latar Belakang
Bahan ajar juga harus sesuai dengan latar belakang siswa. Artinya masalah

yang ditampilkan oleh suatu karya seyogyanya harus mendekati apa yang



dihadapai oleh para siswa dalam kehidupan sehari-hari. Latar belakang
berkaitan dengan asal dari siswa atau daerah tempat tinggalnya. Bahan ajar
juga harus disesuaikan dengan latar belakang siswa yang berhubungan
dengan sosial budaya siswa. Misalnya siswa yang berlatar belakang suku
Jawa maka karya sastra yang diberikan juga harus yang berkaitan dengan
suku Jawa. Karya sastra yang diberikan kemudian berkaitan dengan suku
lain maka akan mempersulit siswa dalam proses belajar mengajar.
Pedagogis

Pedagogis berkaitan dengan nilai pendidikan. Dalam memilih bahan ajar
juga harus memperhatikan nilai pendidikan agar lebih bermanfaat bagi
siswa. Karya sastra yang tidak mendidik dapat menimbulkan dampak
negatif kepada siswa atau pembaca.

Estetis

Bahan ajar juga harus memiliki nilai estetis, yaitu berkaitan dengan
keindahan. Karya sastra harus memiliki keindahan apabila digunakan

sebagai bahan ajar.



